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Abstrak

Kemampuan berbahasa Inggris pada anak sekolah dasar pada umumnya diperoleh dari
melakukan gerak dan lagu seperti: mencontoh, meniru gerak dan bunyi seperti pada beberapa
media seperti youtube dan aplikasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi belajar
Bahasa Inggris pada Pendidikan dasar di SD Inpres Kaiwatu dengan model pembelajaran
Interaktif. Permasalahan yang dihadapi terhadap pembelajaran Bahasa Inggris adalah
rendahnya motivasi belajar sehingga dibutuhkan model interaktif melalui aplikasi, untuk
membantu ketuntasan dalam belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif. Metode pengumpulan data melalui kuisioner, dan wawancara ke narasumber. Data
penelitian selanjutnya dianalisis secara deskripif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris disekolah SD Inpres Kaiwatu sesuai kurikulum adalah belajar
tuntas sesuai kemampuan dasar mengeja kata, suku kata untuk meningkatkan keterampilan dan
menumbuhkan motivasi serta minat berbahasa Inggris. Sehingga model pembelajaran interaktif
sangat sesuai dengan kemampuan dasar murid untuk menumbuhkan motivasi belajar.
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Kata kunci: Metode, Pembelajaran, Interaktif, Bahasa Inggris
1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Ingris di Sekolah Dasar pada umumnya selalu diawali dengan
menggunakan gerak tiruan dan gerakan isyarat (using mime and gesture), dengan menjadi model
berbahasa (as a language model). Guru selalu menunjukkan cara dan style dalam berbagai umpan
balik seperti bernyanyi sambil menggerakkan anggota tubuh sehingga anak anak akan meniru
gerak dan suara yang dilakukan seorang guru. Hal ini yang paling sering dilakukan oleh seorang
guru ketika melakukan pembelajaran Bahasa Inggris. Pemberlakukan metode ini dulu sangat
disukai anak anak, namun seiring berjalannya waktu, dengan munculnya teknologi pembelajaran
menggunakan media seperti televisi, handphone, live di youtube semakin terbuka anak anak mulai
menyukai hal-hal yang baru dan inovasi " Guru seharusnya memahami perkembangan
pembelajaran Bahasa terkait berbagai metode dan efisien dalam pembelajaran Bahasa (%).
Penerapan pembelajaran bahasa Inggris di SD kota Manado, dan lebih khusus di SD INpres
Kaiwatu ini kurang maksimal, adanya ketidakseragaman antar sekolah atau guru karena memiliki
pola masing masing. Ada yang dimulai dengan kelas 1 ada yang dimulai pada saat kelas 4. Begitu
pula dengan guru yang mengajar rata rata tidak memiliki latar belakang Pendidikan Bahasa
Inggris. SD Inpres Kaiwatu tidak memiliki guru Bahasa Inggris yang sesuai bidangnya. Selama
ini, hanya mengandalkan guru kelas atau walikelas dalam melakukan pembelajaran. Begitu juga
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dalam pelaksanaan kurikulum yang berjalan Pelajaran Bahasa Inggris dijadikan sebagai mata
pelajaran muatan lokal. Jadi berdasarkan hal tersebut kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris di
SD Inpres Kaiwatu tidak terlaksana dengan baik. Hal ini juga yang menjadi permasalahan umum
yang ditemui pada beberapa sekolah dasar di kota manado. Motivasi belajar anak rendah
disebabkan oleh guru yang tidak peka terhadap kemajuan teknologi® Pembelajaran dianggap
kurang menyenangkan, dan kurang interaktif'®

Adapun usaha usaha yang dilakukan dalam riset kreatifitas mahasiswa ini adalah
melakukan analisis faktor faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Berdasarkan analisis
Pentingnya penelitian ini dilakukan sebagai pengalaman dibidang riset kemahasiswaan
berkolaborasi dengan dosen bidang Bahasa Inggris, serta pengalaman dalam melakukan merdeka
belajar kampus merdeka sesuai yang dicanangkan oleh kementerian Pendidikan, dan kebudayaan
melalui politeknik Negeri Manado. Untuk mengetahui pengaruh teknologi terhadap motivasi
belajar siswa. Dengan adanya teknologi dan internet mulai terjadi perubahan, dan motivasi belajar
siswa Sekolah Dasar ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Kaiwatu Kairagi Dua Kota Manado.
Menggunakan metode kualitatif® yang difokuskan pada pengamatan terhadap perilaku siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif. Tahapan metode penelitian yang dilakukan
sebagai berikut

Tabel 1 Tahapan Metode penelitian

Studi Pustaka

—
U
—>

Pengumpulan Data Primer

Kegiatan Lapangan Instrumen Penelitian PTK
Mengolah Data Evaluasi PreTest/Post test

U

Analisis data

I

Luaran |:> Laporan, Seminar Nasional
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas/wali kelas IV, diperoleh data
rendahnya keinginan siswa untuk belajar, materi sulit di mengerti tetapi dengan adanya aplikasi
melalui penggunaan internet dan adanya gadget beberapa aplikasi pembelajaran terkait berbahasa
Inggris sangat menumbuhkan motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih senang
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dengan model interaktif yang ada dalam aplikasi yang bebas ditonton seperti youtube berbahasa
Inggris. Kemampuan dalam mengucapkan Bahasa Inggris lebih mudah dengan berbagai aplikasi
pembelajaran yang interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas di SD Negeri Inpres
Kaiwatu sebenarnya sudah memiliki tingkat motivasi belajar yang baik, berkembang secara
optimal. Hal tersebut dikarenakan siswa sedang berproses mengembangkan motivasi belajar yang
ada didalam dirinya, seperti adanya dorongan dan kebutuhan belajar menggunakan model
pembelajaran interaktif. Kemampuan anak Perempuan lebih menguasai pembelajaran interaktif
daripada anak laki laki.

Responden terpilih dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan gender: laki-laki dan perempuan.
Untuk memahami secara jelas rasio jenis kelamin, silakan lihat tabel berikut:

Tabel 2 Jumlah Responden Berdasarkan Gender

Gender Jumlah Persentase
Laki-laki 20 35%
Perempuan 28 65%

Total 48 100%

(Sumber: Data SD Negeri Inpres Kaiwatu 2021 )

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa proporsi responden tertinggi berdasarkan jenis kelamin
adalah perempuan, yaitu sebanyak 28 responden atau 66% dari total responden terpilih.

Responden laki-laki berjumlah 20 orang atau 48 dari total responden.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa responden terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah
perempuan, yaitu sebanyak 28 responden, atau 66 dari total responden terpilih.
Responden laki-laki berjumlah 20 orang atau 48 dari total responden

Tabel 3 Pertanyaan Kuisioner

No |Aspek

Indikator

Pernyataan

1. Motivasi Intrinsik

Tertdorong untuk Belajar.

Adanya kebutuhan akan dorongan
dan pembelajaran.

Saya ingin membaca catatan kelas
yang saya buat lagi.

Saya sering bertanya pada kelas
lkarena penasaran dengan apa yang
dijelaskan guru di kelas.

2. Motivasi Ekstrinsik

Menarik dan terarah

Pembelajaran melibatkan kegiatan
yang menarik.

Saya suka belajar menggunakan
video pembelajaran
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Hasil Pembahasan

48 sidwa * Pengamatan responden

-dipe'rblé.h Cesnanden Perempuan lebih banyak
bérdasarkah jén'is Kalamin Laki » Siswa memiliki Motivasi Intrinsik:
laki 35% dan Perempuan 65% 3dia|nyabdn|3rpngan dan kebutuhan

» klasifikasi yang menunjukkan alam befajar N e
bahwa 82.3% siswa kelas empat e Siswa memiliki Motivasi Ekstrinsik:
memiliki aspek Motivasi adanya kegiatan menarik dalam
Ekstrinsik ' belajar

A\

Gambar 1: Hasil dan pembahasan

Tingkat Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa Kelas IV SD Negeri Inpres Kaiwatu mempunyai motivasi belajar
yang tinggi jika:

menguasai
pembelajaran

Lingkungan Llogsi;
; menyelesaikan
Kondusif
tugas

Adanya
Interaktif ingin pintar
Media Edukasi

Ada pujian/
reward dari
Guru

Gambar 2. Motivasi Belajar siswa SD Kaiwatu
5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas empat SD Negeri
Inpres Kaiwatu adalah baik. Hal ini terlihat dari hasil klasifikasi yang menunjukkan bahwa 82.3%
siswa kelas empat mempunyai motivasi belajar terhadap model pembelajaran interaktif , yang
sangat sering dilakukan ketika guru memberikan reward seperti pujian maka motivasi belajar
siswa meningkat.
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